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INTISARI 

 

Penumpu limbah kemasan makanan, khususnya styrofoam, telah menjadi 

polutan lingkungan yang signifikan akibat masa degradasi yang mencapai 500 

tahun dan kandungan kimia berbahayanya. Untuk mengatasi masalah ini, 

biodegradable foam (biofoam) terbuat dari polimer alami seperti pati dan selulosa 

yang menawarkan solusi berkelanjutan dan ekonomis untuk menggantikan 

styrofoam konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk mensintesis dan 

mengkarakterisasi biodegradable foam (biofoam) dari onggok singkong dan 

selulosa ampas tebu sebagai alternatif ramah lingkungan sebagai styrofoam. 

Biofoam disintesis menggunakan onggok singkong, selulosa, polivinil alkohol 

(PVA), dan gliserol, dengan perbandingan pati-selulosa yang bervariasi (1:0,2 

hingga 1:1) dan waktu pengadukan (5 hingga 30 menit) menggunakan alat 

thermopressing pada suhu 150°C. Pengujian karakterisasi meliputi daya kuat tarik, 

daya serap, biodegradabilitas, FTIR, dan SEM. Hasil menunjukkan bahwa 

perbandingan 1:1 dengan waktu pengadukan 30 menit memberikan sifat terbaik: 

penyerapan air 10,4575%, biodegradabilitas 41% dalam 30 hari, dan kekuatan tarik 

5,4916 MPa. Penyerapan air dan biodegradabilitas memenuhi standar SNI 

7188.7:2016 dan ASTM D5988. Meskipun kekuatan tarik (5,4916 MPa) melebihi 

styrofoam komersial, namun tidak memenuhi persyaratan SNI sebesar 29,16 MPa. 

FTIR mengonfirmasi adanya kelompok hidroksil, alifatik, dan karbonil. SEM 

menunjukkan penggumpalan dan rongga pada permukaan akibat homogenisasi 

yang tidak sempurna dan gelatinisasi pati.  

 

Kata kunci:  Biofoam, Selulosa, Serat Singkong, Busa Biodegradable, Styrofoam


